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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media Big Book yang bersifat
kontekstual dan dapat digunakan dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di PAUD. Profil
Pelajar Pancasila menjadi suatu hal yang sangat penting karena dapat menjadi penentu arah
dalam mewujudkan pelajar yang memiliki karakter yang sesuai dengan budaya bangsa
Indonesia dan juga sebagai penanda tercapainya tujuan pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembangan yang menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek dalam penelitian ini
menggunakan 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media pembelajaran, 1 orang praktisi PAUD
serta 15 orang anak. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan angket atau kuesioner. Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Big Book “Aku
Pelajar Pancasila” dinyatakan valid dan masuk kategori sangat baik. Adapun skor yang
diperoleh dari hasil validitas oleh ahli materi sebesar 90,5 %, ahli media 87,5%, praktisi PAUD
sebesar 92% serta hasil observasi penilaian anak sebesar 78%. Dengan demikian, media Big
Book “Aku Pelajar Pancasila” layak untuk diterapkan dalam pembelajaran di PAUD dalam
upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. Dengan semakin bervariasinya media yang
bermuatan nilai Profil Pelajar Pancasila maka akan semakin menunjang tercapainya cita-cita
pendidikan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Setiap warga negara wajib memahami dan mengamalkan Pancasila serta menjadikan
Pancasila sebagai pedoman hidup. Dalam proses pembelajarannya, Pancasila tidak hanya
sebatas konteks pengetahuan, namun harus mendalami bagaimana penerapannya dalam
kehidupan nyata. Pendidikan Pancasila di Indonesia bertujuan untuk mencetak peserta didik
yang mampu berpikir kritis, berwawasan global, dan bangga menjadi orang Indonesia. Dengan
kata lain, karakteristik Pelajar Indonesia adalah pelajar sepanjang hayat yang memiliki
kompetensi global dan berperilaku sesuai norma-norma Pancasila (Dyah M et al., 2021).
Melalui Profil Pelajar Pancasila juga dapat diupayakan untuk membentuk siswa sebagai bagian
dari masyarakat global (Rahayu et al., 2023).

Profil Pelajar Pancasila dijabarkan ke dalam enam dimensi sebagai berikut: (1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) bergotong-
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royong; (4) berkebinekaan global; (5) bernalar kritis; dan (6) kreatif. Kompetensi Profil Pelajar
Pancasila memperhatikan faktor internal yang berkaitan dengan jati diri, ideologi, dan cita-cita
bangsa Indonesia, serta faktor eksternal yang berkaitan dengan konteks kehidupan dan
tantangan bangsa Indonesia di Abad ke-21 yang sedang menghadapi masa revolusi industri 4.0
(Satria et al., 2022). Sejatinya, pengembangan kompetensi Profil Pelajar Pancasila dimulai dari
taraf pendidikan anak usai dini. Hal tersebut dikarenakan masa usia dini adalah masa yang
paling tepat menanamkan nilai dan karakter yang akan membentuk pribadi anak selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan Profil Pelajar Pancasila masih sulit
ditemukan. Selama ini, guru berupaya menekankan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
berdasarkan cerita yang disampaikan oleh guru dan penekanan-penekanan pada saat aktivitas
pembelajaran. Keterbatasan tersebut berdampak pada kurang terinternalisasinya nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila dalam diri anak. Seharusnya, ketersediaan media pembelajaran yang
bervariasi di PAUD menjadi suatu keharusan mengingat hakikat pembelajaran di PAUD harus
kontekstual, konkret, dan menyenangkan. Kehadiran suatu media tidak dipungkiri sangat
penting karena memudahkan anak dalam menerima pesan pembelajaran. Media pembelajaran
juga dapat memudahkan guru dan orang tua dalam memberikan informasi kepada anak untuk
mengatasi keterbatasan pembelajaran (Yafie et al., 2021).

Berdasarkan kenyataan tersebut, salah satu bentuk media pembelajaran di PAUD yang
dapat dikembangkan untuk mendukung upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di PAUD
adalah Big Book. Big book adalah media visual yang memiliki keistimewaan karakteristik yang
dimunculkan, baik teks maupun gambar, dan memiliki ciri khusus dalam hal bentuk gambar dan
warna (Sitepu et al., 2021). Big book menyajikan bahan bacaan dengan tema tertentu sehingga
memudahkan siswa untuk memahami isi bacaannya (Nurani & Mahendra, 2019). Menurut
Holdaway (1982) membaca big book adalah teknik untuk mengaktifkan peran guru dalam
berinteraksi dengan kelas sehingga anak lebih memperhatikan teks dan ilustrasi yang tercetak
serta menikmati ceritanya. Big book dari segi makna berarti memperbesar ukuran bahan
bacaan sehingga seluruh kelas dapat melihat cetakan dengan jelas dan dari segi penampilan,
melalui kata-kata yang tercetak pada buku, secara mental anak akan mencari tahu bagaimana
huruf dalam kata-kata sesuai dengan suara dalam ucapan (Tse & Nicholson, 2014).

Big book adalah media yang memiliki ciri khusus, baik teks maupun gambar yang
ditampilkan, maupun dari segi bentuk dan warna gambar. Big book juga merupakan buku
bergambar yang ukurannya sangat besar dan digunakan oleh guru dalam membaca bersama.
Menurut Levie & Lentz, big book merupakan media pembelajaran visual yang memiliki tiga
fungsi, yaitu fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensasi (Arsyad, 2011). Berbagai
penelitian telah dilakukan terkait dengan penggunaan media big book dalam konteks
pembelajaran di PAUD maupun SD kelas awal. Beberapa penelitian yang dimaksud, yaitu
penelitian (Indrasari et al., 2018) mengungkapkan bahwa penggunaan big book memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian kosa kata anak SD kelas 1. Penelitian (Nurani &
Mahendra, 2019) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran big book di SD kelas
awal mampu meningkatkan kemampuan membaca dan siswa lebih antusias dalam belajar.
(Purnamasari & Wuryandani, 2019) menunjukkan bahwa media big book berbasis cerita rakyat
efektif untuk meningkatkan toleransi karakter anak-anak berusia 5-6 tahun. Penelitian (Sitepu
et al., 2021) menghasilkan media Big Book (Big Book Islami) yang terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa anak TK. Selanjutnya, penelitian (Hayati et al., 2022) menghasilkan Big
Book Prayer yang efektif dapat mengembangkan religious anak 4-5 tahun. Beberapa penelitian
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tersebut memperlihatkan bahwa media pembelajaran big book sangat cocok diterapkan untuk
pembelajaran anak usia dini dalam berbagai tujuan.

Berdasarkan kajian literatur dan berbagai penelitian terdahulu, belum ditemukan
pengembangan media big book yang bermuatan nilai Profil Pelajar Pancasila yang selanjutnya
dapat digunakan sebagai upaya mewujudkan pelajar yang memiliki kompetensi Profil Pelajar
Pancasila. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media bermain big book
yang diberi nama Big Book “Aku Pelajar Pancasila”. Big book “Aku Pelajar Pancasila” memuat
cerita-cerita yang mengandung implementasi nilai-nilai Pancasila sehingga mudah untuk
dipahami dan diterapkan oleh anak dalam kesehariannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE.
Model pengembangan ini terdiri dari lima tahapan, yaitu tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi (Tegeh et al., 2014). Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah
2 orang ahli materi, 2 orang ahli media pembelajaran, 1 orang praktisi PAUD serta 15 orang
anak. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
angket atau kuesioner. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data validasi media
oleh ahli adalah kuesioner. Adapun kisi-kisi instrumen tersaji pada tabel berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Validasi Media Oleh Ahli Materi
No. Aspek Penilaian Indikator
1. Kelayakan Isi Media memuat pesan pembelajaran yang sistematis, sesuai
dengan karakteristik anak usia dini, dan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran.

2. Sajian Materi Materi disajikan dengan menarik, sesuai dengan karakteristik dan
tahap perkembangan anak usia dini.

3. Kebahasaan Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami oleh anak
usia dini.

4, llustrasi Gambar llustrasi gambar yang disajikan menarik, mendukung pesan
pembelajaran, dan sesuai dengan muatan nilai Profil Pelajar
Pancasila.

5. Panduan dan Memuat langkah-langkah vyang sistematis dan memberikan

Informasi penjelasan yang mudah dipahami oleh pengguna.

Tabel 2. Kisi-Kisi Validasi Media Oleh Ahli Media Pembelajaran

No. Aspek Penilaian Indikator

1. Desain Interface Desain tampilan media menarik dan ringkas.

2. Desain Pesan Teks Penggunaan jenis, ukuran, dan warna huruf tepat, jelas, dan
Desain Pesan menarik perhatian anak usia dini.

3. Gambar Gambar yang ditampilkan pada media berkualitas baik, menarik
Pengorganisasian dan mendukung materi pelajaran.

4. Media Media mudah diakses dan digunakan.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Validasi Media Oleh Praktisi PAUD

No. Aspek Penilaian Indikator
1.  Sajian Materi Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, mudah
dipahami, dan sesuai dengan karakteristik anak usia 4-6 tahun.
2. Desain Interface  Desain tampilan media menarik dan pengaturan layout ringkas.
3. Interaktivitas Media dapat menstimulasi anak untuk aktif, menciptakan suasana
Media pembelajaran yang menyenangkan, menciptakan komunikasi multi

arah, dan membangun daya ingat anak.
4. Pengorganisasian Media mudah diakses dan digunakan.

Media
5. Ketahanan Media dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama dan
Media mudah disimpan.
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Pengamatan Anak
No. Dimensi Aspek Penilaian Butir Jumlah
Pengamatan
1 Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 1,2,3 3
2 _i Mandiri 4,56 3
3 ° ‘_; Berkebhinekaan Global 7,8 2
4 2 § Bernalar Kritis 9,10 2
5 58 Bergotong Royong 11, 12, 13 3
6 a Kreatif 14, 15 2

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menghitung skor persentase berdasarkan hasil
validasi media oleh ahli materi, ahli media, praktisi PAUD serta lembar observasi penilaian anak.
Sedangkan analisis secara deskriptif kualitatif digunakan untuk mengelompokkan dan
mendeskripsikan saran dan masukan yang diberikan oleh validator tersebut yang tertuang pada
kuesioner validasi media. Hasil analisis data tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar
untuk melakukan revisi media Big Book “Aku Pelajar Pancasila”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan rancang bangun media visual berupa Big Book yang
selanjutnya diberi nama Big Book “Aku Pelajar Pancasila”. Rancang bangun media Big Book ini
menggunakan model ADDIE. Tahap pertama prosedur pengembangan media Big Book “Aku
Pelajar Pancasila” dengan model ADDIE dimulai dengan tahap analisis, yaitu analisis kebutuhan
dan analisis kurikulum. Berdasarkan analisis kebutuhan yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara di lembaga PAUD di Denpasar, diketahui bahwa guru masih sulit menemukan buku
cerita yang khusus memuat nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang sifatnya kontekstual dan
cocok diterapkan secara klasikal. Buku cerita yang digunakan selama ini masih umum dan
ukurannya kecil sehingga kurang menjangkau perhatian anak apabila digunakan di kelas secara
klasikal. Selanjutnya, berdasarkan analisis kurikulum yang digunakan, bahwa kegiatan belajar
di PAUD menggunakan kurikulum merdeka, khususnya dikenal dengan merdeka bermain.
Kegiatan pembelajaran di PAUD harus menyenangkan namun tetap menanamkan nilai-nilai
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karakter sebagai cerminan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila dalam pendidikan di
Indonesia dijabarkan ke dalam enam dimensi berikut: 1) beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
maha Esa, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6)
kreatif. Berdasarkan Kepmendikbud Nomor 56 Tahun 2022, Penguatan Profil pelajar Pancasila
di PAUD dilakukan dalam konteks perayaan tradisi lokal, hari nasional, dan internasional.
Berdasarkan hal ini, tema cerita yang diangkat dalam seri 1 Big Book “Aku Pelajar Pancasila”
adalah Festival Budaya Nusantara.

Tahap kedua yang dilakukan dalam pengembangan media Big Book “Aku Pelajar
Pancasila” adalah perancangan (design). Pada tahap ini dilakukan perancangan bentuk media,
pembuatan alur cerita, ilustrasi gambar, dan desain buku panduan penggunaan media. Desain
media dikemas dengan menarik agar dapat menarik perhatian anak usia dini. Alur cerita dibuat
sederhana, kalimat yang pendek, serta melibatkan tokoh cerita sesuai dengan kehidupan anak
sehingga bersifat kontekstual. Selanjutnya ilustrasi gambar mengangkat tokoh anak usia dini
dengan latar belakang budaya yang berbeda, dibuat menarik dengan warna yang beragam dan
menunjang pesan pembelajaran yang ingin disampaikan kepada anak usia dini.

Tahap ketiga setelah desain media adalah tahap pengembangan (development). Pada
tahap ini media dikembangkan secara utuh sehingga menghasilkan prototype media Big Book
“Aku Pelajar Pancasila” yang siap untuk divalidasi oleh pakar. Validasi media Big Book “Aku
Pelajar Pancasila” melibatkan 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media pembelajaran, dan 1 orang
praktisi PAUD. Berdasarkan penilaian dari validator media Big Book “Aku Pelajar Pancasila”
dinyatakan valid dan masuk kategori sangat baik. Hal tersebut didasarkan pada hasil validitas
oleh ahli materi sebesar 90,5 %, ahli media 87,5% dan praktisi PAUD sebesar 92%. Selain
penilaian secara kuantitatif, validator juga memberikan saran dan masukan yang selanjutnya
dijadikan dasar dalam melakukan perbaikan media. Berikut ini adalah saran dan masukan yang
diberikan oleh validator.

Tabel 5. Komentar dan Saran Validator Media

No Validator Komentar dan saran Perbaikan

1. Ahli Materi 1.Capaian perkembangan pada 1.Redaksi kalimat pada capaian
media Big Book dibuat lebih perkembangan dibuat lebih singkat,
singkat dan cukup pada poin- padat, dan jelas.
poinnya saja.

2.llustrasi cerita sebaiknya 2.Tokoh pada media Big Book

menyeimbangkan tokoh anak disesuaikan dengan kondisi anak di

laki-laki dan perempuan. lapangan yang terdiri dari tokoh anak
laki-laki dan perempuan.

2. Ahli Media 1. llustrasi gambar (pada bagian 1. llustrasi gambar diperbaiki dengan
penggunaan pakaian adat) warna dan bentuk lebih jelas.
lebih diperjelas, baik dari segi
warna maupun bentuk.

2. Ukuran teks diperbesar agar 2. Ukuran teks lebih diperbesar dan
dapat dibaca dengan jelas diperjelas.
oleh anak.
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3. Praktisi 1. Kalimat narasi cerita dibuat 1. Narasi cerita dibuat lebih singkat
PAUD lebih singkat dan sederhana. dengan kalimat yang sederhana sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif
dan bahasa anak usia
4-6 tahun.
2.Pada buku panduan 2. Buku panduan dilengkapi juga
sebaiknya juga dibuat  panduan penggunaan untuk orang tua
panduan untuk orang tua.

(b)

Gambar 1. Tampilan Big Book “Aku Pelajar Pancasila” Setelah Revisi

BUKU PANDUAN BIG BOOK
AKU PELAJAR PANCASILA

1. Ciptakan sussana yang sanlsi dan ryaman dengan
duduk bersama di ruang kelaga ataupun & kamar

SERI 1 .
“FESTIVAL BUDAYA NUSANTARA”

Ll

Tanyakan kegistan yang anak lakukan hari ini dan
bagaimana perassareya

3. Mjmk anak bercakapcakap  mengenasi  budaya
daerahrya, seperti bemyanyi lagy daerah, tarian,
ataupun yang laiinya

Kenalkan anak dengan big book Aku Pelajar

L

Pancasila Seri 1 “Festival Budaya Nusantara™ dan
pancing rasa penasaran anak mengena isi buku.

Uniuk mengalitkan perhatian anak terhadap ceiita
yang disarpakan cranglua dapal menciptakan

Ll

sussana yang inferak$l sanl bercerita dengan big
boak Aku Pelajor Pancasia Seri 1 Festval Budaya
Musantara’.

6. i suara,

wajah yang sesuai agar o=nta yang desampaikan letih

rmudah dipaharms cleh anak.

Diaihir kegiatan, berikan penskanan nilai-rilai yang

bl

terkadung dalam ceits dan ajak anak  unbuk
meneraphannya dakam kehidupan sehari-hari.

(a) (b)

Gambar 2. Tampilan Buku Panduan Big Book “Aku Pelajar Pancasila” Setelah Reuvisi

Setelah revisi produk tahap selanjutnya adalah implementasi, yaitu melakukan uji coba
skala kecil kepada 15 orang anak TK B di Denpasar. Pada tahap uji coba ini guru diminta
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media Big Book “Aku Pelajar
Pancasila” bersama anak-anak. Selanjutnya peneliti memberikan lembar observasi kepada guru
kelas untuk menilai pemahaman anak tentang profil pelajar Pancasila. Hasil observasi penilaian
anak yang didapat berdasarkan uji coba skala kecil tersebut adalah 78% yang berada pada
kategori layak. Instrumen disajikan pada tabel 4. Selanjutnya tahap akhir dari model
pengembangan ADDIE adalah evaluasi. Berdasarkan hasil uji coba skala kecil yang telah
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dilakukan, peneliti memperoleh skor 78% yang berada pada kategori layak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa produk media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” yang telah dikembangkan
layak digunakan untuk meningkatkan pemahaman anak tentang profil pelajar Pancasila di
PAUD.

Berdasarkan hasil analisis data, maka media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” dinyatakan
layak untuk diterapkan dalam pembelajaran di PAUD dalam upaya mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila. Media Big Book ini layak untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di PAUD
karena dapat membantu menjembatani kemampuan kognitif anak. Anak usia 2-7 tahun berada
pada tahap pra operasional konkret (Papalia & Feldman, 2011) sehingga membutuhkan media
konkret dalam kegiatan pembelajaran (Dewi & Yanti, 2021). Big Book diposisikan menjadi media
yang digunakan menyampaikan pesan pembelajaran karena sesuai dengan karakteristik anak
dan dapat menarik minat belajar anak yang mengarah pada peningkatan hasil belajar (Pribadi
et al., 2021) (Ramadhan & Khairunnisa, 2021). Dalam hal ini, pesan pembelajaran yang dimaksud
adalah nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila.

Desain media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” mengangkat tokoh dan cerita yang sesuai
dengan kehidupan keseharian anak, sehingga bersifat kontekstual. Pembelajaran di PAUD
haruslah dekat dengan kehidupan anak sehingga akan lebih mudah diterapkan oleh anak.
Pembelajaran kontekstual masuk ke dalam pendekatan pembelajaran konstruktivis yang
berfokus pada pengetahuan yang relevan bagi anak sebagai pebelajar (Glynn & Winter, 2004).
Media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” yang menggunakan pendekatan pembelajaran
kontekstual ini akan lebih mudah diterima anak dan bermakna karena dapat diinternalisasi
dalam kehidupan kesehariannya. Selain itu, desain media Big Book “Aku Pelajar Pancasila”
disesuaikan dengan karakteristik anak yang menarik dan mudah dipahami oleh anak
(Aprinawati, 2017)(Putri et al., 2020).

Media big book dikatakan sebagai media pembelajaran yang cocok diterapkan dalam
konteks pembelajaran PAUD karena dapat digunakan untuk mengembangkan karakter anak,
moral-agama, dan rasa empati (Purnamasari & Wuryandani, 2019) (Hayati et al., 2022) (Maranatha
& Putri, 2021). Hal tersebut sejalan dengan nilai-nilai yang tertuang dalam Profil Pelajar
Pancasila. Berdasarkan uji validitas, media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” dinyatakan valid
dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran di PAUD. Hal tersebut dikarenakan media
big book yang dikembangkan didasarkan pada analisis kebutuhan dan kurikulum yang
diterapkan di lapangan. Pesan pembelajaran dalam media Big Book “Aku Pelajar Pancasila”
disusun secara sistematis dan mampu memecahkan masalah belajar yang berkaitan dengan
media dan sumber belajar anak usia dini. Cerita yang disampaikan juga menarik dan sangat
kontekstual. Media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” ini dapat diintegrasikan dalam kegiatan
bermain anak usia dini karena memiliki karakteristik yang menyenangkan. Hal tersebut sangat
bersesuaian dengan karakteristik pembelajaran di PAUD, yaitu melalui bermain. Bermain
dengan media dapat mengantarkan anak memiliki pemahaman yang konkret dan bermakna
(Hoorn et al., 2014). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa media big book dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan generasi emas yang berkarakter untuk mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila. Implikasi penelitian ini, yaitu media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” yang
dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menginternalisasi nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila dengan suasana yang menyenangkan.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” dengan model
ADDIE, diperoleh prototype media Big Book yang selanjutnya mendapat penilaian kategori
sangat baik berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi PAUD, serta
dalam kategori layak berdasarkan penilaian uji coba skala kecil. Sehingga hasil penelitian
menunjukkan bahwa media Big Book “Aku Pelajar Pancasila” layak untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran di PAUD, khususnya dalam upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

Saran

Berdasarkan penelitian ini disarankan kepada peneliti lain supaya dapat menggunakan
dan memanfaatkan media lainnya untuk menambah variasi media pembelajaran di PAUD dan
dapat mewujudkan pelajar yang berkarakter dan sesuai dengan nilai-nilai yang tertuang dalam
Profil Pelajar Pancasila.
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